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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Dalam setiap kehidupan manusia, komunikasi merupakan suatu aktivitas yang fundamental, yang sangat penting. Manusia adalah makhluk sosial dan sebagai makhluk sosial sangatlah tidak mungkin bagi manusia untuk tidak melakukan komunikasi dengan manusia lain karena hanya dengan komunikasi manusia dapat mengenal satu sama lain dan saling bertukar berbagai macam informasi sehingga meningkatkan pengetahuan manusia dalam berbagai bidang, misalnya: ilmu pengetahuan dan teknologi. Komunikasi memiliki peranan penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Melalui komunikasi didalam sebuah organisasi akan tampak jelas interaksi antara atasan dan bawahan dalam setiap penyampaian pesan atau informasi yang terjadi dalam organisasi tersebut. 
Mengenai komunikasi, Onong Uchjana  Effendy dalam bukunya “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” mengemukakan pendapatnya sebagai berikut, “Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.” (Effendy, 2006: 9)
Komunikasi dapat berlangsung dengan baik apabila terdapat saling pengertian antara pengirim dan penerima pesan, sehingga terdapat suatu pemahaman terhadap sebuah ide atau gagasan. Melalui pemahaman yang baik, tujuan komunikasi untuk memberikan rangsangan atas perubahan sikap akan mudah dicapai. Komunikan akan menerima pesan yang disampaikan komunikator sesuai dengan tujuan komunikasi itu sendiri. 

Komunikasi merupakan alat utama yang digunakan dalam rangka melakukan interaksi yang berkesinambungan untuk berbagai tujuan menurut kepentingannya. Komunikasi bersifat fundamental karena berbagai maksud dan tujuan yang ingin dicapai memerlukan adanya suatu pengungkapan atas dasar-dasar tujuan tersebut, maka dalam hal ini komunikasi menjadi alat utama yang digunakan untuk menyampaikan tujuan-tujuan tersebut. Komunikasi sangat mendasari berbagai pemaknaan yang akan dibuat dan yang akan terbuat setelahnya. 

Berbagai pendapat untuk menjelaskan komunikasi juga diungkapkan oleh Charles R. Berger dan Steven H. Chaffe dalam buku “Handbook Communication Science” (1983: 17) yang dikutip oleh Wiryanto, menerangkan bahwa:
“Communication science seeks to understand the production, processing and effect of symbol and signal system by developing testable theories containing lawful generalization, that explain phenomena associated with production, processing and effect (Ilmu komunikasi itu mencari untuk memahami mengenai produksi, pemrosesan dan efek dari simbol serta sistem sinyal, dengan mengembangkan pengujian teori-teori menurut hukum generalisasi guna menjelasken fenomena yang berhubungan dengan produksi, pemrosesan dan efeknya).” (Wiryanto, 2004: 3)
Carl I. Hovland (1948: 371) dalam buku “Social Communication”, yang dikutip oleh Wiryanto mendefinisikan komunikasi, 
“The process by which an individual (the communicator) transmits stimuli (usually verbal symbols) to modify, the behavior of other individu (Komunikasi adalah proses di mana individu mentransmisikan stimulus untuk mengubah perilaku individu yang lain).” (Wiryanto, 2004: 6).
Raymond S. Ross (1983: 8) dalam buku “Speech Communication; Fundamentals and Practice” sebagaimana yang dikutip oleh Wiryanto mengatakan bahwa, 
“Komunikasi sebagai suatu proses menyortir, memilih, dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa, sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau respons dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan oleh sang komunikator.” (Wiryanto, 2004: 6).
Everett M. Rogers dan D. Lawrence Kincaid (1981: 8) dalam buku “Communication Network: Towards a New Paradigm for Research” sebagaimana yang dikutip oleh Wiryanto menerangkan bahwa, “Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi antara satu sama lain, yang pada gilirannya terjadi saling pengertian yang mendalam.” (Wiryanto, 2004: 6).
Claude E. Shannon dan Warren Weaver (1949) dalam buku “The Mathematical Theory of Communication” sebagaimana yang dikutip oleh Wiryanto mengatakan bahwa, “Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak disengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni dan teknologi.” (Wiryanto, 2004: 7).
Dari beberapa definisi dan pengertian komunikasi yang telah dikemukakan menurut beberapa ahli komunikasi, maka jelas bahwa komunikasi antarmanusia hanya dapat terjadi apabila seseorang yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya dapat terjadi apabila didukung oleh adanya komponen atau elemen komunikasi yang diantaranya adalah sumber, pesan, media, penerima dan efek. Ada beberapa pandangan tentang banyaknya unsur komunikasi yang mendukung terjadi dan terjalinnya komunikasi yang efektif. Secara garis besar komunikasi telah cukup didukung oleh tiga unsur utama yakni sumber, pesan dan penerima, sementara ada juga yang menambahkan umpan balik dan lingkungan selain ketiga unsur yang telah disebutkan. 

Aristoteles, seorang ahli filsafat Yunani Kuno menerangkan dalam bukunya ”Rhetorica” sebagaimana yang dikutip oleh Hafied Cangara mengatakan bahwa, “Suatu proses komunikasi memerlukan tiga unsur yang mendukung, yakni siapa yang berbicara, apa yang dibicarakan, dan siapa yang mendengarkan.” (Cangara, 2005: 21). 
Pandangan Aristoteles ini oleh sebagian pakar komunikasi dinilai lebih tepat untuk mendukung suatu proses komunikasi publik dalam bentuk pidato atau retorika, karena pada zaman Aristoteles retorika menjadi bentuk komunikasi yang sangat populer bagi masyarakat Yunani.

Claude E. Shannon dan Warren Weaver (1949), dua orang insinyur listrik yang mendasari hasil studi yang mereka lakukan mengenai pengiriman pesan melalui radio dan telepon, sebagaimana yang dikutip oleh Hafied Cangara menyatakan bahwa, “Terjadinya proses komunikasi memerlukan lima unsur yang mendukung, yakni pengirim, transmitter, signal, penerima dan tujuan.” (Cangara, 2005: 22).  

Awal tahun 1960-an David K. Berlo membuat formula komunikasi sederhana yang dikutip oleh Hafied Cangara bahwa, “Formula ini dikenal dengan nama "SMCR", yakni: Source (pengirim), Message (pesan), Channel (saluran-media), dan Receiver (penerima).” (Cangara, 2005: 22). 
Perkembangan terakhir adalah munculnya pandangan dari Joseph de Vito, K. Sereno dan Erika Vora yang menambahkan unsur komunikasi lainnya, sebagaimana yang dikutip oleh Hafied Cangara bahwa, “Faktor lingkungan merupakan unsur yang tidak kalah pentingnya dalam mendukung terjadinya proses komunikasi.” (Cangara, 2005: 2)

2.1.2 Proses Komunikasi

Komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan. Adapun proses komunikasi yang terjadi dalam perusahaan tempat dilakukannya penelitian yaitu proses komunikasi yang terjadi antara pemimpin dengan karyawan.

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi” Proses komunikasi dapat ditinjau dari dua perspektif yaitu:
a. Proses Komunikasi dalam Perspektif Psikologis

Proses komunikasi perspektif ini terjadi pada diri komunikator dan komunikan. Ketika seorang komunikator berniat akan menyampaikan suatu pesan kepada komunikan, maka dalam dirinya terjadi proses. 

Komunikasi terdiri dari dua aspek, yakni isi pesan dan lambang umumnya adalah bahasa. Isi pesan umumnya adalah pikiran, sedangkan lambang umunya adalah bahasa.

b. Proses Komunikasi dalam Perspektif Mekanistis

Proses ini berlangsung ketika komunikator mengoperkan atau “melemparkan” dengan bibir kalau lisan atau tangan jika tulisan pesannya sampai ditangkap oleh komunikan. Penangkapan pesan dari komunikator oleh komunikan itu dapat dilakukan dengan indera telinga atau indera mata, atau indera-indera lainnya. (Effendy, 2003: 31)
2.1.3 Komponen Komunikasi

Proses komunikasi melibatkan komponen-komponen. Dikatakan sebagai proses komunikasi apabila ada tiga komponen komunikasi pokok tersebut dijabarkan pula komponen secara lengkap sebagai berikut:

a. Komunikator yaitu orang yang mengkomunikasikan atau menghubungkan suatu pesan dari komunikator

b. Pesan itu berupa gagasan, pendapat dan sebagainya yang sudah dituangkan dalam bentuk melalui lambang komunikasi disalurkan kepada orang lain atau komunikan.

c. Komunikan yaitu orang yang menerima pesan dari komunikator.

d. Sumber yaitu suatu gagasan atau pendapat yang menjadi suatu pesan. Sumber dapat berupa lambang-lambang  atau dari manusia sendiri.

e. Media komunikasi yaitu merupakan suatu saran, alat atau saluran-saluran yang dipergunakan untuk menyalurkan pesan yang akan dikomunikasikan.

f. Kegiatan encoding artinya menuangkan gagasan atau pendapat kedalam suatu bentuk pesan yang dinyatakan oleh komunikator kepada komunikan.

g. Kegiatan decoding artinya kegiatan yang memahami suatu pesan yang diterima oleh komunikan dari komunikator.

(Effendy, 2006:6) 
2.2 Tinjuan Tentang Komunikasi Organisasi

2.2.1 Pengertian Komunikasi Organisasi

Organisasi merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Suatu organisasi terbentuk apabila suatu usaha lebih dari satu orang untuk menyelesaikannya. Kondisi ini timbul disebabkan karena tugas itu terlalu besar atau terlalu kompleks untuk ditangani satu orang, oleh karena itu suatu organisasi dapat kecil seperti usaha dua orang individu atau dapat sangat besar yang melibatkan banyak orang dalam interaksi kerjasama. Adanya proses kerjasama sejumlah manusia dalam organisasi, serta pembagian tugas maka dalam organisasi itu sendiri terdapat struktur organisasi yang dapat membedakan antara atasan dan bawahan.
Pengertian komunikasi organisasi menurut Redding dan Sanborn yang kemudian di kutip oleh Arni Muhammad dalam bukunya “Komunikasi Organisasi “ adalah sebagai berikut:

“Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi downward (atasan kepada bawahan), komunikasi upward (bawahan kepada atasan), komunikasi horizontal atau komunikasi dari orang-orang yang sama level atau tingkatnya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara, mendengar, menulis dan komunikasi evaluasi program.” (Muhammad, 2001: 66).
Berdasarkan pengertian komunikasi menurut Redding dan Sanborn, maka penulis akan menguraikan lebih lanjut mengenai komunikasi internal dalam organisasi. Adapun yang dimaksud komunikasi internal tersebut yaitu komunikasi yang terjadi antara pemimpin dengan karyawan dalam suatu perusahaan. Komunikasi internal didefinisikan oleh Lawrence D. Brennan yang yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy menyatakan bahwa, 
“Interchange of ideas among the administrators and its particular structure(organization) and interchange of ideas horizontally and vertically within the firm which gets work done(operation and management). (pertukaran gagasan di antara para administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan atau jawatan yang menyebabkan terwujudnya perusahaan atau jawatan tersebut lengkap dengan strukturnya yang khas (organisasi) dan pertukaran gagasan secara horizontal dan vertical di dalam perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi dan manajemen).” (Effendy, 2006:122).
Komunikasi internal dalam suatu organisasi berguna untuk menyelaraskan antara tujuan organisasi, tujuan pemimpin dan tujuan para karyawan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui jaringan komunikasi formal maupun informal didalam organisasi.
2.2.2 Jaringan Komunikasi Organisasi

Organisasi adalah komposisi sejumlah orang-orang yang menduduki posisi atau peranan tertentu. Diantara orang-orang ini saling terjadi pertukaran pesan. Pertukaran pesan itu melalui jalan tertentu yang dinamakan jaringan komunikasi. Peranan individu dalam sistem komunikasi ditentukan oleh hubungan struktur antara satu individu dengan individu lainnya dalam organisasi. Hubungan ini ditentukan oleh pola hubungan interaksi individu dengan arus informasi dalam jaringan komunikasi formal dan komunikasi informal.
A. Jaringan Komunikasi Formal

“Bila pesan mengalir melalui jalan resmi yang ditentukan oleh hierarki resmi organisasi atau oleh fungsi pekerjaan maka pesan itu menurut jaringan komunikasi formal. Pesan dalam jaringan komunikasi formal biasanya mengalir dari atas ke bawah atau dari bawah ke atas atau dari tingkat yang sama atau secara horizontal” (Muhammad, 2001:107).

Ada tiga bentuk utama dari arus pesan dalam jaringan komunikasi formal yang mengikuti garis komunikasi seperti yang digambarkan dalam struktur organisasi yaitu: 
1. Komunikasi ke Bawah (Downward Communication) 

Komunikasi ke bawah menunjukkan arus pesan yang mengalir dari atasan atau pimpinan kepada bawahannya. Pada umumnya komunikasi ke bawah digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan yang berhubungan dengan pengarahan, tujuan, disiplin, perintah, pertanyaan dan kebijaksanaan umum. Menurut Lewis (1987) yang dikutip oleh Arni Muhammad tujuan komunikasi ke bawah adalah:

“Tujuan komunikasi kebawah adalah untuk menyampaikan tujuan organisasi, merubah sikap, membentuk pendapat, mengurangi ketakutan dan kecurigaan yang timbul karena salah informasi, mencegah kesalahpahaman karena kurang informasi dan mempersiapkan anggota organisasi untuk menyesuaikan diri dengan perubahan.” (Muhammad, 2001: 108).

Secara umum komunikasi ke bawah diklasifikasikan atas lima tipe yaitu:

a. Instruksi atau tugas, yaitu pesan yang disampaikan kepada bawahan mengenai apa yang diharapkan dilakukan mereka dan bagaimana melakukannya. Pesan yang disampaikan itu bervariasi seperti perintah langsung, deskripsi tugas, prosedur manual, program latihan tertentu, alat-alat bantu melihat dan mendengar yang berisi pesan-pesan tugas dan sebagainya. Faktor yang prinsipal adalah mempengaruhi isi dari instruksi tugas-tugas yang kelihatannya kompleks dan menghendaki keterampilan dan pengalaman untuk melakukannya.

b. Rasional pekerjaan, yaitu pesan yang menjelaskan mengenai tujuan aktivitas dan bagaimana kaitan aktivitas itu dengan aktivitas lain dalam organisasi atau objektif organisasi, kualitas dan kuantitas dari komunikasi rasional ditentukan oleh filosofi dan asumsi pimpinan mengenai bawahannya. Bila pimpinan menganggap bawahannya pemalas, maka pimpinan hanya memberikan sedikit pesan yang bersifat rasional ataupun sebaliknya.

c. Ideologi, yaitu pesan yang merupakan perluasan dari pesan rasional. Pada pesan rasional penekanannya ada pada penjelasan tugas dan kaitannya dengan perspektif organisasi. Sedangkan pada pesan ideologi sebaliknya mencari sokongan dan antusias dari anggota organisasi guna memperkuat loyalitas, moral dan motivasi.

d. Informasi, yaitu pesan yang memberitahukan kepada bawahan mengenai praktik-praktik organisasi, peraturan-peraturan organisasi, keuntungan, kebiasaan, dan data lain yang tidak berhubungan dengan instruksi dan rasional. Misalnya buku handbook dari karyawan adalah contoh dari pesan informasi.

e. Balikan, yaitu pesan yang berisi informasi mengenai ketepatan individu dalam melakukan pekerjaannya. Salah satu bentuk sederhana dari balikan ini adalah pembayaran gaji karyawan yang telah siap melakukan pekerjaannya atau apabila tidak ada informasi dari atasan yang mengkritik pekerjaannya, berarti pekerjaannya sudah memuaskan. Tetapi apabila hasil pekerjaan karyawan kurang baik balikannya mungkin berupa kritikan atau peringatan terhadap karyawan tersebut.

(Muhammad, 2001: 108).
Arus komunikasi dari atasan kepada bawahan tidak selalu berjalan lancar, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain sebagai berikut:  

a. Keterbukaan

Kurangnya sifat terbuka di antara pimpinan dan karyawan akan menyebabkan tidak mau menyampaikan pesan dan gangguan dalam pesan. Umumnya pimpinan tidak begitu memperhatikan arus komunikasi ke bawah. Pimpinan mau memberikan informasi ke bawah bila mereka merasa bahwa pesan itu penting bagi penyelesaian tugas. Tetapi apabila suatu pesan tidak relevan dengan tugas pesan tersebut tidak disampaikan, misalnya seorang pemimpin mengirim pesan untuk memotivasi karyawan guna penyempurnaan produksi, tetapi tidak mau mendiskusikan kebijaksanaan baru dalam mengatasi masalah-masalah organisasi. 

b. Kepercayaan pada pesan tulisan

Kebanyakan para pemimpin lebih percaya pada pesan tulisan dan metode difusi yang menggunakan alat-alat elektronik daripada pesan yang disampaikan secara lisan dengan tatap muka. Hasil penelitian Dahle (1981) menunjukkan bahwa pesan akan lebih efektif jika disampaikan dalam bentuk lisan dan tulisan.
c. Pesan yang berlebihan

Banyaknya pesan-pesan yang disampaikan kepada bawahan, maka para karyawan cenderung tidak membaca semuanya dan hanya membaca pesan yang dianggap penting bagi dirinya. Hal ini membuat informasi yang disampaikan tidak mengenai sasaran yang diinginkan.

d. Timing

Timing atau ketepatan waktu pengiriman pesan mempengaruhi komunikasi ke bawah. Pimpinan hendaknya mempertimbangkan saat yang tepat bagi pengiriman pesan dan dampak yang potensial kepada tingkah laku karyawan. Pesan seharusnya dikirimkan ke bawah pada saat saling menguntungkan kedua belah pihak yaitu pimpinan dan karyawan.

e. Penyaringan

Pesan-pesan yang dikirimkan kepada bawahan tidaklah semuanya diterima mereka, tetapi mereka saring mana yang mereka perlukan. Penyaringan pesan dapat disebabkan oleh bermacam-macam faktor diantaranya, perbedaan persepsi diantara karyawan, jumlah mata rantai dalam jaringan komunkasi dan perasaan kurang percaya kepada supervisor. 

(Muhammad, 2001: 110)  
Adanya gangguan dalam penyampaian pesan dari atasan kepada bawahan, maka pimpinan perlu memperhatikan cara-cara penyampaian pesan yang efektif. Menurut Davis (1976) yang dikutip oleh Arni Muhammad memberikan saran-saran untuk mengatasi masalah tersebut sebagai berikut:

a. Pimpinan hendaklah sanggup memberikan informasi kepada karyawan apabila dibutuhkan mereka. Jika pimpinan tidak mempunyai informasi yang dibutuhkan mereka dan perlu mengatakan terus terang dan berjanji akan mencarikannya.

b. Pimpinan hendaklah membagi informasi yang dibutuhkan oleh karyawan. Pimpinan hendaklah membantu karyawan merasakan bahwa diberi informasi.

c. Pimpinan hendaklah mengembangkan suatu perencanaan komunikasi, sehingga karyawan dapat mengetahui informasi yang dapat diharapkannya untuk diperoleh berkenaan dengan tindakan-tindakan pengelolaan yang mempengaruhi mereka.

d. Pimpinan hendaklah berusaha membentuk kepercayaan diantara pengirim dan penerima pesan. Kepercayaan ini akan mengarahkan kepada komunikasi yang bersifat terbuka yang mempermudah adanay persetujuan antara atasan dan bawahan.

(Muhammad, 2001: 112)

Untuk menentukan metode yang tepat digunakan oleh pemimpin ada kriteria yang dapat digunakan sebagai berikut:

a. Ketersediaan. Metode yang sudah tersedia dalam suatu organisasi lebih cenderung untuk digunakan. Bila diperlukan dapat ditambah dengan metode lain untuk menjadikan lebih efektif.

b. Biaya. Pertimbangan biaya yang paling kurang akan cenderung dipilih untuk menyebarluaskan informasi yang bersifat rutin dan tidak mendesak. Tetapi bila informasi yang akan dikomunikasikan tidak bersifat rutin dan mendesak, maka soal biaya tidak begitu dipertimbangkan yang penting informasi cepat sampai.

c. Dampak. Metode yang memberikan dampak atau kesan yang lebih besar akan sering dipilih atau digunakan daripada metode yang sedang atau kurang dampaknya.

d. Relevansi. Metode yang paling relevan dengan tujuan yang akan dicapai paling sering dipilih. Misalnya untuk memberikan informasi yang pendek mungkin lebih tepat digunakan metode lisan yang diikuti dengan memo. Tetapi jika tujuan untuk memberikan informasi yang kompleks dan rinci maka lebih tepat menggunakan metode laporan secara tertulis.

e. Respons. Pemilihan metode juga dipengaruhi oleh apakah respons terhadap informasi itu diinginkan atau diperlukan. Bila diinginkan maka metode lisan secara tatap muka lebih tepat digunakan mungkin dalam bentuk interpersonal atau rapat.

f. Skil. Metode yang paling cocok digunakan adalah metode yang paling sesuai dengan skil si penerima dan si pengirim. Bila si penerima mempunyai latar belakang pendidikan yang kurang, maka metode tulisan yang bersifat kompleks kurang tepat untuk digunakan (Muhammad, 2001: 114).

2. Komunikasi ke Atas (Upward Communication)

Komunikasi ke atas mempunyai beberapa fungsi atau nilai tertentu seperti yang dikemukakan menurut Pace (1989) yang dikutip oleh Arni Muhammad fungsinya adalah sebagai berikut:
a. Supervisor dapat mengetahui kapan bawahannya siap untuk diberi informasi dari mereka dan bagaimana baiknya mereka menerima apa yang disampaikan karyawan.

b. Arus komunikasi ke atas memberikan informasi yang berharga bagi pembuatan keputusan.

c. Komunikasi ke atas memperkuat apresiasi dan loyalitas karaywan terhadap organisasi dengan jalan memberikan kesempatan untuk menanyakan pertanyaan, menajukan ide-ide dan saran-saran tentang jalannya organisasi.

d. Komunikasi ke atas membolehkan, bahkan mendorong desas desus muncul dan membiarkan supervisor mengetahuinya.

e. Komunikasi ke atas menjadikan supervisor dapat menentukan apakah bawahan menangkap arti seperti yang dia maksudkan dari arus informasi yang ke bawah.

f. Komunikasi ke atas membantu karyawan mengatasi masalah-masalah pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dalam tugas-tugasnya dan organisasi.

(Muhammad, 2001: 117)

Menurut pendapat ahli lain yaitu Smith (1986) yang dikutip oleh Arni Muhammad mengatakan bahwa komunikasi keatas berfungsi sebagai berikut: 

“Komunikasi ke atas berfungsi sebagai balikan bagi pimpinan memberikan petunjuk tentang keberhasilan suatu pesan yang disampaikan kepada bawahan dapat memberikan stimulus kepada karyawan untuk berpartisipasi dalam merumuskan pelaksanaan kebijaksanaan bagi departemennya atau organisasinya” (Muhammad, 2001:117).

Hal yang seharusnya dikomunikasikan ke atas adalah informasi dari bawahan sebagai berikut:

a. Apa yang dilakukan bawahan, pekerjaannya, hasil yang dicapainya, kemajuan mereka dan rencana masa yang akan datang.

b. Menjelaskan masalah-masalah pekerjaan yang tidak terpecahkan yang mungkin memerlukan bantuan tertentu.

c. Menawarkan saran-saran atau ide-ide bagi penyempurnaan unitnya masing-masing atau organisasi secara keseluruhan.

d. Menyatakan bagaimana pikiran dan perasaan mereka mengenai pekerjaannya, teman sekerjanya dan organisasi.

(Muhammad, 2001:118).

Komunikasi yang disampaikan ke atas belum tentu efektif. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas komunikasi ke atas adalah sebagai berikut:

a. Komunikasi keatas lebih mungkin digunakan oleh pembuat keputusan pengelolaan, apabila pesan itu disampaikan tepat pada waktunya.

b. Komunikasi ke atas bersifat positif, dan mengabaikan atau menekankan informasi yang bersifat negatif guna membuat keputusan.

c. Komunikasi ke atas lebih mungkin diterima, jika pesan itu mendukung kebijaksanaan yang baru.

d. Komunikasi ke atas mungkin akan lebih efektif, jika komunikasi itu langsung kepada penerima yang dapat berbuat mengenai hal itu.

e. Komunikasi ke atas akan lebih efektif, apabila komunikasi itu mempunyai daya tarik secara intuitif bagi penerima. Pesan dari bawahan lebih siap diterima jika mereka setuju.

(Muhammad, 2001:119).

Komunikasi ke atas merupakan sumber informasi yang penting bagi pemimpin untuk mengetahui keinginan karyawan dalam mencapai tujuan.

3. Komunikasi Horizontal (Horizontal Communication)

Dalam jaringan komunikasi organisasi juga ada istilah, seperti yang di kutip oleh Arni Muhammad bahwa, “Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan di antara orang-orang yang sama tingkatan otoritasnya di dalam organisasi.” (Muhammad, 2001: 121). Pesan yang mengalir menurut fungsi dalam organisasi diarahkan secara horizontal. Pesan ini biasanya bersangkutan dengan tugas-tugas atau tujuan kemanusiaan seperti koordinasi, pemecahan masalah, penyelesaian konflik dan saling memberikan informasi.

Adapun Tujuan Komunikasi Horizontal menurut Arni Muhammad, yaitu:

a. Mengkoordinasikan tugas-tugas.

b. Saling membagi informasi untuk perencanaan dan aktivitas-aktivitas.

c. Memecahkan masalah-masalah yang timbul diantara orang-orang yang berada dalam tingkatan yang sama.

d. Menyelesaikan konflik diantara orang-orang yang berada dalam organisasi dan juga antara bagian dengan bagian lainnya.

e. Menjamin pemahaman yang sama.

f. Mengembangkan sokongan interpersonal

(Muhammad, 2001:122).

Selanjutnya Arni Muhammad menjelaskan mengenai metode dalam komunikasi horizontal bahwa, 
“Metode komunikasi horizontal yang sering digunakan dalam suatu organisasi yaitu rapat-rapat komite, interaksi informal pada waktu jam istirahat, percakapan telepon, memo dan nota, aktivitas sosial, kelompok mutu.” (Muhammad, 2001: 123).
Komunikasi horizontal sangat penting untuk koordinasi pekerjaan antara bagian-bagian dalam organisasi. Seperti bentuk komunikasi lain, komunikasi horizontal juga memiliki hambatan dalam pelaksanaannya seperti menurut pendapat Kahn dan Katz dalam buku Komunikasi Organisasi dikutip oleh Arni Muhammad yang mengatakan bahwa:

“Organisasi yang agak lebih otoriter akan mengontrol dengan ketat komunikasi horizontal, karena semakin tinggi tingkat pimpinan makiin banyak informasi yang tentang bagian-bagian yang dibawah kontrolnya dan makin rendah tingkat pimpinan makin sedikit informasi yang dikenalnya. Keterbatasan informasi menambah kekuasaan bagi pimpinan untuk berkuasa.” (Muhammad, 2001: 124).

Komunikasi horizontal akan bertambah karena kekuasaan atau otoritas sentralisasi menjadi berkurang.
B. Jaringan Komunikasi Informal

Apabila karyawan tidak mengajukan pertanyaan dalam pelaksanaan tugasnya dan tidak ada pula masalah yang akan dipecahkannya, maka pembicaraan mereka sambil bekerja tidaklah menyangkut hal-hal formal lagi, tetapi sudah dapat dikatakan informal karena sudah beralih kepada pembicaraan yang tidak relevan dengan tugas-tugasnya.

“Bila karyawan berkomunikasi dengan yang lainnya tanpa memperhatikan posisi mereka dalam organisasi, maka pengarahan arus informasi bersifat pribadi. Informasi mengalir tanpa memperhatikan hubungan posisi. Jaringan komunikasi lebih dikenal dengan desas-desus (grapevine) atau kabar angin. Informasi yang diperoleh dari desas-desus adalah yang berkenaan dengan apa yang didengar atau apa yang dikatakan orang dan bukan apa yang diumumkan oleh orang yang berkuasa.” (Muhammad, 2001: 125).

Walaupun desas-desus (grapevine) itu membawa informasi yang informal tetapi ada manfaatnya bagi organisasi. Adanya jaringan komunikasi informal pemimpin dapat mengetahui sentimen karyawan, karyawan dapat menyalurkan ekspresi emosional dari pesan-pesan yang dapat mempercepat permusuhan, dapat membantu menerjemahkan pengarhan pemimpin ke dalam bahasa yang lebih mudah dipahami oleh karyawan. Hubungan yang efektif antara atasan dan bawahan kelihatannya sangat kursial untuk mengontrol informasi informal.
2.3 Tinjauan Tentang Kepemimpinan

Hasibuan menerangkan dalam bukunya yang berjudul Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, mengenai kepemimpinan bahwa “Kepemimpinan adalah seni seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi.” (Hasibuan, 2003:197).

Menurut Malayu Hasibuan, seorang pemimpin dikatakan sukses dalam kepemimpinannya, jika:

1. Berhasil merealisasi program perusahaan dengan baik.

2. Berhasil mencapai tujuan (target) perusahaan.

3. Berhasil meningkatkan daya-guna dan hasil guna 6M (men, money, methods, materials, machines, and market)

4. Berhasil mendorong semangat kerja, partisipasi, dan loyalitas, karyawan. 

5. Berhasil meningkatkan kepuasan para karyawannya.

6. Berhasil membina dan meningkatkan kedisiplinan serta kecakapan karyawannya.

7. Berhasil menciptakan hubungan-hubungan internal maupun eksternal perusahaan dengan baik.

8. Berhasil menciptakan lingkungan kerja, keamanan dan ketenangan kerja bawahan.

9. Dapat menciptakan kaderisasi pimpinan perusahaan.

10. Dapat memenuhi pimpinan kewajiban-kewajiban perusahaan terhadap konsumen, karyawan, dan pemerintah.

11. Perusahaan beroperasi sesuai dengan izin usahanya.

12. Dapat menghindari pencemaran lingkungan perusahaan.

13. Dapat membantu kebijakan perekonomian nasional.

(Hasibuan, 2003:203).

Kepemimpinan pada dasarnya merupakan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi bawahan dalam melaksanakan suatu pekerjaan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Pemimpin merupakan bagian terpenting yang ikut menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan. Pada hakikatnya keberhasilan tersebut merupakan keberhasilan bersama yang berasal dari usaha pemimpin dengan para karyawan sebagai unsur pelaksananya. Menurut George R. Terry yang dikutip oleh Miftah Thoha dalam bukunya yang berjudul ”Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya” menyatakan bahwa, “Kepemimpinan itu adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi.” (Thoha, 2007: 259).

Sedangkan pendapat lain menurut Ordway Tead dalam bukunya “The Art of Leadership” yang dikutip oleh Kartini Kartono dalam bukunya yang berjudul “Pemimpin dan Kepemimpinan” menyatakan bahwa,  “Kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka mau bekerjasama untuk mencapai tujuan yang diinginkan.” (Kartono, 1998: 49). Seseorang yang berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain, berarti secara tidak langsung ia telah melibatkan diri ke dalam aktivitas kepemimpinan.

Tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien sangat tergantung pada kemampuan kepemimpinan seorang pimpinan organisasi. Kepemimpinan merupakan terjemahan dari leadership, maka untuk memberikan definisi terhadap kepemimpinan itu tidak mudah sebab tergantung dari segi mana kita memandangnya.
Menurut Pandji Anoraga ada beberapa pengertian tentang kepemimpinan yang tergambar sebagai berikut:

1. Kepemimpinan sebagai suatu fokus dari beberapa proses dalam rangka mencapai tujuan.

2. Kepemimpinan sebagai kepribadian dengan segala efeknya menggambarkan bahwa seorang pimpinan pribadinya menggambarkan pribadi organisasi yang di pimpinnya.

3. Kepemimpinan sebagai seni di dalam mengupayakan tercapainya pemenuhan kebutuhan.

4. Kepemimpinan merupakan sumber aktivitas untuk mempengaruhi orang lain agar bertindak dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh organisasi.

5. Kepemimpinan sebagai pemrakarsa dan sebagai pencetus inovasi baru, untuk lebih efisien dan efektifnya mencapai tujuan organisasi.

6. Kepemimpinan sebagai kumpulan kekuasaan 

(Anoraga, 1995: 5).

Kemampuan seorang pemimpin dalam memotivasi karyawan mencapai tujuan bersama sangatlah penting. Untuk memotivasi karyawan dalam mencapai tujuan dibutuhkan keahlian dan kelebihan-kelebihan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin.  
Stogdill dalam bukunya ”Personal Factor associated with Leadership” yang dikutip oleh James A. Lee dalam bukunya ”Management Theories and Prescriptions”, yang kemudian juga dikutip oleh Kartini Kartono yang menyatakan pemimpin itu harus memiliki beberapa kelebihan yaitu: 

a. Kapasitas: kecerdasan, kewaspadaan, kemampuan berbicara atau verbal facility, keaslian, kemampuan menilai.

b. Prestasi / achievement: gelar kesarjanaan, ilmu pengetahuan, perolehan dalam olahraga dan ateletik dan lain-lain.

c. Tanggungjawab: mandiri, berinisiatif, tekun, ulet, percaya diri, agresif, dan punya hasrat untuk unggul.

d. Partisipasi: aktif, memiliki sosiabilitas tinggi, mampu bergaul, kooperatif atau suka bekerjasama, mudah menyesuaikan diri, punya rasa humor.
e. Status: meliputi kedudukan sosial ekonomi yang cukup tinggi, popular, tenar. 
(Kartono, 1998: 31).    
Kelebihan yang dimiliki oleh seorang pemimpin menentukan apakah pemimpin tersebut memiliki kredibilitas kepemimpinan yang dapat dihandalkan.

2.4 Tinjauan Tentang Gaya Kepemimpinan 

Seorang pemimpin suatu organisasi harus dapat menentukan dan menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Miftah Thoha, bahwa:

“Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang dilihat. Dalam hal ini usaha menyamakan persepsi diantara orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan orang yang akan dipengaruhi menjadi sangat penting kedudukannya.” (Thoha, 2007:303).
Pemimpin dalam mempengaruhi perilaku karyawan harus mempergunakan gaya kepemimpinan yang tepat sehingga karyawan tersebut akan bersedia dipengaruhi. Gaya kepemimpinan juga menentukan keberhasilan pemimpin dalam memotivasi karyawan.
2.4.1 Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Pemimpin partisipatif menjauhi sikap mendominasi dalam setiap pengambilan keputusan. Pemimpin akan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengemukakan pendapat, saran dan kritikan untuk kemajuan perusahaan. Keterbukaan karyawan sangat diharapkan pimpinan dalam menciptakan komunikasi yang efektif.

Dalam bukunya yang berjudul Manjemen Dasar, Pengertian dan Masalah karangan Malayu S.P. Hasibuan mengatakan bahwa:

“Kepemimpinan Partisipatif, yaitu jika seorang pemimpin dalam melaksanakan kepemimpinannya dilakukan secara persuasif, menciptakan kerjasama yang serasi, menumbuhkan loyalitas dan partisipasi bawahannya. Pemimpin memotivasi para bawahan, agar mereka merasa ikut memiliki perusahaan, Falsafah pemimpin, pemimpin adalah untuk bawahan, dan bawahan diminta untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dengan memberikan informasi, saran-saran dan pertimbangan. Pemimpin menerapkan sistem manajemen terbuka (open management). Informasi dan pembinaan kaderisasi mendapat perhatian yang serius.” (Hasibuan, 2003: 205).
Pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan partsipatif mempunyai kesempatan untuk lebih sukses sebagai pemimpin (Leader). Gaya kepemimpinan partisipatif sangat efektif dalam menetapkan tujuan karena selalu mengharapkan pendapat, saran dan kritikan dari karyawan pada proses pengambilan keputusan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya selalu mengajak para karyawan untuk ikut berpartisipasi dalam memberikan pendapat, ide-ide, saran dan kritikan pada setiap proses pengambilan keputusan. Hal tersebut akan menjadi bahan pertimbangan pimpinan sebelum keputusan ditetapkan, karena tanggungjawab pemimpin yang paling besar adalah menetapkan suatu keputusan dalam mencapai tujuan perusahaan.
2.4.2 Pendekatan Situasional Kepemimpinan Partisipatif

Kebutuhan untuk memahami kepemimpinan didasarkan pada situasi tertentu. Situasional yang dimaksud adalah konsepsi model yang dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard yang mendukung penelitian dari gaya kepemimpinan partisipatif itu sendiri.

Kepemimpinan situasional menurut Hersey dan Blanchard sebagaimana yang dikutip oleh Miftah Thoha, Kepemimpinan situasional adalah didasarkan pada saling berhubungannya diantara hal-hal berikut:

1. Jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan.

2. Jumlah dukungan sosioemosional yang diberikan oleh pimpinan.

3. Tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yang ditunjukkan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi, atau tujuan tertentu.

(Thoha, 2007: 317).
Konsepsi ini telah dikembangkan untuk membantu orang menjalankan kepemimpinan tanpa memperhatikan peranannya yang lebih efektif di dalam interaksi dengan orang lain setiap hari. Konsepsional ini melengkapi pemahaman pemimpin dari hubungan antara gaya kepemimpinan yang efektif dan tingkat kematangan para pengikutnya. Walupun terdapat banyak variabel-variabel situasional yang penting lainnya seperti: organisasi, tugas-tugas pekerjaan, pengawasan, dan waktu kerja, akan tetapi penekanan dalam kepemimpinan situasional pada gaya kepemimpinan partisipatif ini hanya terfokus pada perilaku pemimpin dan karyawannya saja. Perilaku pengikut atau karyawan ini amat penting untuk mengetahui perilaku kepemimpinan situasional pada gaya kepemimpinan partisipatif. 

Dalam hubungannya dengan perilaku pemimpin, ada dua hal yang biasanya dilakukan oleh pemimpin terhadap bawahan atau karyawannya, yakni perilaku mengarahkan dan perilaku mendukung sebagai berikut:

1. Perilaku mengarahkan dapat dirumuskan sebagai sejauhmana seorang pemimpin melibatkan dalam komunikasi satu arah. Bentuk pengarahan dalam komunikasi satu arah ini antara lain, menetapkan peranan pada posisi yang sesuai dengan kemampuan karyawan, memberitahu karyawan tentang apa yang seharusnya bisa dikerjakan, dan memberitahu bagaimana cara melakukan tugas yang seharusnya dikerjakan.
2. Perilaku mendukung adalah sejauhmana seorang pemimpin melibatkan diri dalam komunikasi dua arah. Misalnya mendengar, menyediakan dukungan dan dorongan, memudahkan interaksi, dan melibatkan para pengikut dalam pengambilan keputusan.

(Thoha, 2007:318).

Menurut Hersey dan Blanchard yang dikutip oleh Miftah Thoha bahwa, “Perilaku pemimpin yang tinggi dukungan dan rendah pengarahan dirujuk sebagai partisipasi. Dalam gaya kepemimpinan partisipatif, “Pemimpin menyusun keputusan-keputusan bersama-sama dengan para pengikutnya, dan mendukung usaha-usaha mereka dalam menelesaikan tugas.” (Thoha, 2007: 319).

Perilaku gaya dasar kepemimpinan partisipatif dalam pengambilan keputusan posisi kontrol atas pemecahan masalah dan pembuat keputusan dipegang secara bergantian. Penggunaan gaya kepemimpinan partisipatif ini, pemimpin dan karyawan saling tukar-menukar ide dalam pemecahan masalah dan pembuat keputusan. Komunikasi dua arah ditingkatkan dan peranan pemimpin secara aktif mendengar. Tanggung jawab pemecahan masalah dan pembuat keputusan sebagian besar berada pada pihak karyawan. Hal ini sudah sewajarnya karena karyawan memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas.
2.4.3 Sifat Kepemimpinan Partisipatif

Kepemimpinan partisipatif menyangkut penggunaan berbagai macam prosedur keputusan yang memberikan orang lain suatu pengaruh tertentu terhadap keputusan-keputusan pemimpin. Seperti yang kemukakan oleh Yukl dalam bukunya “Kepemimpinan dalam Organisasi” bahwa,  “Istilah-istilah lain yang biasanya digunakan untuk menunjuk kepada aspek-aspek kepemimpinan partisipatif mencakup konsultasi, pengambilan keputusan bersama, membagi kekuasaan, desentralisasi, serta manajemen yang demokratis.” (Yukl, 1998: 132). 

Membuat keputusan adalah salah satu fungsi paling penting yang dilakukan oleh pemimpin. Banyak aktivitas pemimpin yang menyangkut pembuatan keputusan, termasuk merencanakan pekerjaan, memecahkan masalah-masalah teknis, memilih para bawahan, menentukan kenaikan upah, membuat penugasan kerja, dan sebagainya. 

Kepemimpinan partisipatif menyangkut usaha-usaha seorang pemimpin untuk mendorong atau memudahkan partisipasi orang lain dalam pengambilan keputusan yang jika tidak akan dibuat sendiri oleh pimpinan. “Mengikutsertakan orang lain dalam pengambilan keputusan adalah suatu bagian yang perlu dari proses politisi untuk memperoleh keputusan dan implementasi dalam organisasi atau perusahaan.” (Yukl, 1998:132).

Macam-macam prosedur pengambilan keputusan yang dapat digunakan pada kepemimpinan partisipatif dengan mengikutsertakan orang lain dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Keputusan yang otokratik: manajer / pimpinan membuat keputusan sendiri tanpa menanyakan opini atau saran dari orang lain, dan orang-orang tersebut tidak mempunyai pengaruh yang langsung terhadap keputusan tersebut, tidak ada partisipasi.

2. Konsultasi: manajer / pimpinan menanyakan opini dan gagasan, kemudian mengambil keputusannya sendiri setelah mempertimbangkan secara serius saran-saran dan perhatian mereka.

3. Keputusan bersama: manajer / pimpinan bertemu untuk mendiskusikan masalah keputusan tersebut, dan mengambil keputusan bersama, manajer / pimpinan tidak mempunyai pengaruh lagi terhadap keputusan terakhir seperti juga peserta lainnya.

4. Pendelegasian: manajer / pimpinan memberi kepada seorang individu atau kelompok, kekuasaan serta tanggungjawab untuk membuat keputusan, manajer / pimpinan tersebut biasanya memberi spesifikasi mengenai batas-batas dalam mana pilihan terakhir harus senada, dan persetujuan terlebih dahulu mungkin tidak perlu dimintai sebelum keputusan tersebut dilaksanakan. 

(Yukl, 1998: 133).
2.4.4 Keuntungan-Keuntungan Potensial dari Kepemimpinan Partisipatif

Kepemimpinan partisipatif menawarkan sejumlah keuntungan yang potensial. Pemimpin kemungkinan akan meningkatkan kualitas sebuah keputusan bila para karyawan mempunyai informasi dan pengetahuan yang tidak dipunyai pemimpin tersebut, dan bersedia untuk kerja sama dalam mencari suatu pemecahan yang baik untuk suatu masalah keputusan. Di samping itu, peluang untuk memperoleh suatu pengaruh terhadap sebuah keputusan biasanya dengan meningkatkan komitmen terhadap hal tersebut. Jika makin banyak pengaruh yang dipunyai orang terhadap sebuah keputusan, maka semakin besar pula kemungkinan akan komitmen mereka. 
Konsultasi ke bawah dapat digunakan untuk:

1. Meningkatkan kualitas keputusan-keputusan dengan menarik pengetahuan dan keahlian para bawahan dalam pemecahan masalah. 

2. Meningkatkan penerimaan bawahan terhadap keputusan-keputusan dengan memberikan mereka rasa turut memiliki. 

3. Mengembangkan keterampilan dalam pengambilan keputusan para bawahan dengan memberikan kepada mereka pengalaman dalam membantu menganalisis masalah-masalah keputusan dan mengevaluasi pemecahan-pemecahannya.

4. Memudahkan pemecahan suatu konflik serta membangun tim.

Konsultasi lateral dengan orang-orang dalam berbagai sub unit digunakan untuk:

1. Meningkatkan kualitas keputusan bila para bawahan mempunyai pengetahuan yang relevan tidak dipunyai pimpinan.

2. Meningkatkan pengetahuan dan penerimaan keputusan dengan cara konsultasi.

3. Memudahkan koordinasi dan kerjasama diantara pemimpin dengan berbagai sub unit organisasi dan tugas-tugas yang saling tergantung satu sama lain. 

4. Membatasi pada keputusan-keputusan yang dibutuhkan sehingga waktu tidak dibuang-buang dalam pertemuan yang tidak perlu. 

Konsultasi ke atas dapat digunakan untuk: 

1. Memungkinkan bawahan untuk dapat menarik keahlian pimpinan

2. Pimpinan agar mengetahui masalah yang dihadapi bawahan dan dapat bereaksi terhadap usulan bawahan tersebut.

3. Mengurangi rasa percaya diri dari kemungkinan terlalu tergantung pada pimpinan dalam membuat keputusan.

Konsultasi dengan pihak luar digunakan untuk: 

1. Membantu memastikan bahwa keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka dipahami dan diterima oleh para langganan dan pemasok.

2. Mengetahui kebutuhan-kebutuhan mereka.

3. Memperkuat jaringan kerja eksternal.

4. Memperbaiki koordinasi.

5. Memecahkan masalah bersama yang berhubungan dengan pekerjaan.

(Yukl, 1998:134).
Keuntungan-keuntungan potensial dari kepemimpinan partisipatif yaitu dengan melakukan konsultasi dengan berbagai pihak seperti yang telah diuraikan diatas. 
2.5 Tinjauan Tentang Motivasi

2.5.1 Pengertian Motivasi

Menurut Malayu S.P. Hasibuan dalam buku Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, “Motivasi” berasal dari bahasa Latin Mavare yang berarti dorongan atau daya penggerak. 
“Motivasi adalah pemberi daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja secara efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasan.” (Hasibuan, 2003: 219).  
Pada dasarnya bahwa setiap prilaku manusia itu terjadi karena adanya suatu kebutuhan yang harus segera dipenuhi. Seseorang bekerja keras siang dan malam karena berharap dengan begitu ia dapat memperoleh imbalan atau upah sehingga kelangsungan hidupnya dapat dipertahankan. Atau seseorang masuk kedalam organisasi social, mungkin karena didasari oleh keinginan untuk memperluas pergaulan agar merasa terpandang dimata masyarakat. Semua orang memiliki kebutuhan yang paling kompleks. Semua kebutuhan tersebut bersaing, dan yang paling kuat itulah yang didahulukan untuk dipenuhinya.

Dimana kebutuhan manusia secara garis besar terbagi dalam dua bagian yaitu kebutuhan primer (fisiologis) seperti makan, minum, bernafas, biologis dan lain-lain. Serta kebutuhan sekunder atau kebutuhan yang bersifat sosial psikologis seperti keinginan untuk dihargai, dihormati dan sebagainya. Kebutuhan sekunder ini kurang begitu pasti karena merupakan kebutuhan bagi pikiran dan rohnya.

Motivasi ini mempersoalkan bagaimana caranya pemimpin mendorong gairah kerja karyawan agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan dalam mencapai tujuan perusahaan. Pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan yang mampu, cakap, dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Motivasi penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk meningkatkan produktivitas kerja yang tinggi.
Motivasi harus dilakukan pemimpin terhadap bawahannya karena:

1. Karena pemimpin membagi-bagikan pekerjaannya kepada para bawahan untuk dikerjakan dengan baik.

2. Karena ada bawahan yang mampu untuk mengerjakan pekerjaannya, tetapi ia malas atau kurang bergairah mengerjakannya.

3. Untuk memelihara dan atau meningkatkan kegairahan kerja bawahan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.

4. Untuk memberikan penghargaan dan kepuasan kerja kepada bawahannya.  

(Hasibuan, 2003: 216).

Motivasi hanya dapat diberikan kepada orang-orang yang mampu untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. Bagi orang-orang yang tak mampu untuk mengerjakan pekerjaan tersebut tidak perlu dimotivasi karena percuma. Memotivasi ini sangat sulit, karena pemimpin sulit untuk mengetahui kebutuhan (needs) dan keinginan (wants) yang diperlukan karyawan atau bawahan dari hasil pekerjaannya itu.
Menurut Peterson dan Plowman yang dikutip oleh Malayu Hasibuan keinginan-keinginan (wants) itu adalah:

1. The desire to Live, artinya keinginan untuk hidup

2. The desire for Posession, artinya keinginan untuk memiliki sesuatu.

3. The desire for Power, artinya keinginan akan kekuasaan.

4. The desire for Recognation, artinya keinginan akan pengakuan.

(Hasibuan, 2003: 217).
Maslow (1943) yang dikutip oleh Erick Dibyo Wibowo dalam bukunya “Kepemimpinan dan Kerja Sama Tim di Dalam Manajemen Kependidika” menyatakan bahwa kebutuhan manusia tersusun secara hierarkis dan bahwa kebutuhan yang berada pada tingkat rendah di dalam susunan hierarki sebagian besar haruslah dipuaskan terlebih dahulu sebelum kebutuhan yang lebih tinggi yang tersusun di dalam hierarki akan memotivasi tingkah laku. Kebutuhan-kebutuhan tersebut bisa di definisikan sebagai : 

1. Fisiologis: kebutuhan akan sinar matahari, seks, makanan, air, dan input-input serupa yang merupakan kebutuhan primer bagi kelangsungan hidup manusia.
2. Keselamatan-keamanan: kebutuhan akan kebebasan dari ancaman lingkungan, binatang, dan orang-orang, kebutuhan akan tempat berteduh, keamanan, perintah, bisa diramalkan dan untuk dunia yang secara umum terorganisasikan dengan baik.

3. Memiliki atau social: kebutuhan untuk berhubungan dengan kebaikan hati seseorang, hubungan, hubungan, kasih saying, memberi dan menerima cinta, perasaan untuk memiliki.

4.
Harga diri dan status atau ego: kebutuhan akan kekuatan, keberhasilan, kecukupan, keyakinan, saling ketergantungan dan untuk reputasi, prestise dan pengakuan. 

5. Aktualisasi Diri: kebutuhan untuk mencapai satu tujuan akhir di dalam kehidupan, untuk memenuhi takdir atau nasib yang digariskan terhadap seseorang

(Wibowo, 2005: 167).
Jelas terlihat bahwa pemimpin harus selalu berusaha untuk memuaskan berbagai jenis kebutuhan para karyawannya. Salah satu cara yang dikenal untuk memuaskan kebutuhan para karyawan itu adalah dengan menggunakan teknik motivasi yang tepat. 

Tujuan pemberian motivasi yaitu:

1. Mendorong gairah dan semanagt kerja karyawan.

2. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

3. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

4. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan.

5. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan.

6. Mengefektifkan pengadaan karyawan.

7. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

8. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan.

9. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

10. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya.

11. Meningkatkan efesiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

12. Dan lain sebagainya.
Motivasi memiliki beberapa asas, menurut Malayu Hasibuan asas-asas motivasi, yaitu:

1. Asas Mengikutsertakan, artinya mengajak bawahan untuk ikut berpartisipasi dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengajukan pendapat, rekomendasi dalam proses pengambilan keputusan.

2. Asasa Komunikasi, artinya menginformasikan secara jelas tentang tujuan yang ingin dicapai, cara-cara mengerjakannya dan kenadala-kenadal yang dihadapi.

3. Asas Pengakuan, artinya memberikan penghargaan, pujian, dan pengakuan yang tepat serta wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang dicapainya.

4. Asas Wewenang yang Didelegasikan, artinya memberikan kewenangan dan kepercayaan diri pada bawahan, bahwa dengan kemampuan dan kreativitasnya ia mampu mengerjakan tugas-tugas dengan baik.

5. Asas Adil dan Layak, artinya alat dan jenis motivasi yang diberikan harus berdasarkan atas “asas keadilan dan kelayakan” terhadap semua karyawan. 

6. Asas Perhatian Timbal –Balik, artinya bawahan yang berhasil mencapai tujuan dengan baik, maka pemimpin harus bersedia memberikan alat dan jenis motivasi. Tegasnya kerjasama yang saling menguntungkan kedua belah pihak. 
(Hasibuan, 2003: 221)
2.5.2 Teori Motivasi ERG (ERG Theory Alderfer)

Teori ERG merupakan teori yang diungkapkan oleh alderfer, mengenai motivasi. Alderfer yang kemudian dikutip oleh Suwarto dalam buku “Perilaku Keorganisasian” menyatakan bahwa, “Pengertian Teori ERG adalah teori motivasi kepuasan yang mengatakan bahwa individu mempunyai kebutuhan-kebutuhan akan eksistensi (E), Keterkaitan – Relatedness (R), dan pertumbuhan – Growth (G).” (Suwarto, 1999: 82)

Alderfer sependapat dengan Teori kebutuhan Maslow bahwa setiap orang mempunyai kebutuhan yang tersusun dalam suatu hierarkhi, tetapi menurut Alderfer hierarkhi yang dikutip oleh Suwarto kebutuhan hanya meliputi tiga perangkat kebutuhan yaitu : 

1. Eksistensi (E): yaitu kebutuhan yang di puaskan oleh faktor- faktor seperti: makanan, minuman, udara, upah, dan kondisi kerja.

2. Keterkaitan (R): yaitu kebutuhan yang dipuaskan oleh hubungan sosial dan hubungan antar pribadi yang bermanfaat.

3. Pertumbuhan (G): yaitu kebutuhan di mana individu merasa puas dengan membuat suatu kontribusi (sumbangan) yang kreatif dan produktif.

(Suwarto, 1999: 82).

Perbedaan ERG Theory dengan Maslow’s Needs Hierarchy Theory menurut Hasibuan, yaitu :

1. ERG Theory menyatakan bahwa lebih dari satu kebutuhan dapat bekerja pada saat yang bersamaan, artinya tidak selalu harus bertingkat-tingkat atau berjenjang seperti yang di kemukakan Maslow.

2. ERG Theory menyatakan, jika untuk mencapai pemuasan kebutuhan yang lebih tinggi sulit dicapai maka keinginan untuk memuaskan kebutuhan yang lebih rendah meningkat.

(Hasibuan, 2003: 221).
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